
   

 

   

 

EVALUASI KEKUATAN GEDUNG 11 LANTAI 

BERDASARKAN SNI 1726:2019 DAN ANALISIS KINERJA 

BERDASARKAN ASCE 41-17  

(Studi Kasus Proyek X di Kota Semarang) 
 

 

 

 

TUGAS AKHIR 
 

Karya tulis sebagai salah satu syarat 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik dari 

Universitas Katolik Soegijapranata 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

April 2022

MICHAEL SANDJAYA Y. NIM: 17.B1.0012 

DAVID MARCELLO A. NIM: 17.B1.0031 





HALAMAN PENGESAHAN

EVALUASI KEKUATAN GEDUNG 11 LANTAI BERDASARKAN SNI

1726:2019 DAN ANALISIS KINERJA BERDASARKAN ASCE 41-17 (Studi

Kasus Proyek X di Kota Semarang)

Diajukan oleh:

Michael Sandjaya Y

Telah disetujui, tanggal 07 April 2022

Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Dr. Hermawan S.T., M.T. Erwin Ph.D

NPP. 5812000237 NPP. 5852022306

Mengetahui

Ka. Progdi Teknik Sipil

Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5811996197

kanaka.emc@gmail.com
Rectangle



HALAMAN PENGESAHAN

EVALUASI KEKUATAN GEDUNG 11 LANTAI BERDASARKAN SNI

1726:2019 DAN ANALISIS KINERJA BERDASARKAN ASCE 41-17 (Studi

Kasus Proyek X di Kota Semarang)

Diajukan oleh:

David Marcello A.

Telah disetujui, tanggal 07 April 2022

Oleh

Pembimbing 1 Pembimbing 2

Dr. Hermawan S.T., M.T. Erwin Ph.D

NPP. 5812000237 NPP. 5852022306

Mengetahui

Ka. Progdi Teknik Sipil

Daniel Hartanto S.T., M.T.

NPP. 5811996197

kanaka.emc@gmail.com
Rectangle



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Tugas Akhir: : EVALUASI KEKUATAN GEDUNG 11 LANTAI BERDASARKAN SNI

1726:2019 DAN ANALISIS KINERJA BERDASARKAN ASCE 41-17

(Studi Kasus Proyek X di Kota Semarang)

Diajukan oleh : Michael Sandjaya Y

NIM : 17.B1.0012

Tanggal disetujui : 07 April 2022

Telah setujui oleh

Pembimbing 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Pembimbing 2 : Erwin Ph.D

Penguji 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Penguji 2 : Erwin Ph.D

Penguji 3 : Ir. David Widianto M.T.

Penguji 4 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU

Ketua Program Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T.

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat di bawah ini.

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0012



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Tugas Akhir: : EVALUASI KEKUATAN GEDUNG 11 LANTAI BERDASARKAN SNI

1726:2019 DAN ANALISIS KINERJA BERDASARKAN ASCE 41-17

(Studi Kasus Proyek X di Kota Semarang)

Diajukan oleh : David Marcello A.

NIM : 17.B1.0031

Tanggal disetujui : 07 April 2022

Telah setujui oleh

Pembimbing 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Pembimbing 2 : Erwin Ph.D

Penguji 1 : Dr. Hermawan S.T., M.T.

Penguji 2 : Erwin Ph.D

Penguji 3 : Ir. David Widianto M.T.

Penguji 4 : Ir. Widija Suseno Widjaja M.T. , IPU

Ketua Program Studi : Daniel Hartanto S.T., M.T.

Dekan : Prof. Dr. Ir. Slamet Riyadi M.T.

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat diverifikasi melalui alamat di bawah ini.

sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=17.B1.0031





 

viii 

 

PRAKATA  

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Tugas Akhir yang berjudul Evaluasi 

Kekuatan Gedung 11 Lantai Berdasarkan SNI 1726:2019 dan Analisis 

Kinerja Berdasarkan ASCE 41-17 (Studi Kasus Proyek X di Kota Semarang) 

ini dapat disusun dengan baik.  

Penyusunan tugas akhir ini memiliki tujuan yaitu untuk dapat memenuhi 

kewajiban mata kuliah Tugas Akhir pada semester 8. Di samping itu, besar 

harapan penulis bahwa Tugas Akhir ini dapat menambahkan wawasan mahasiswa 

terkait ilmu Teknik Sipil sehingga dapat bermanfaat pada pemahaman penerapan 

ilmu Teknik Sipil.  

Penulis sangat menyadari bahwa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak telah 

sangat berpengaruh pada penulis sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Dengan demikian, penulis hendak menyampaikan terima kasih 

kepada berbagai pihak yaitu: 

1. Prof. Dr. Ir. Ign. Slamet Riyadi, MT. selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Katolik Soegijapranata, 

2. Daniel Hartanto, ST., MT. selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Katolik Soegijapranata, 

3. Dr. Ir. Hermawan, ST., MT., IPM. selaku dosen pembimbing selama 

berjalannya proses penyusunan tugas akhir, 

4. Ir. Erwin Lim, ST., MS., Ph.D. selaku dosen pembimbing selama berjalannya 

proses penyusunan tugas akhir, 

5. Seluruh pihak yang telah memberikan banyak bantuan dan dukungan. 

Akhir kata, penulis berharap semoga tugas akhir ini dapat berguna bagi para 

pembaca dan pihak-pihak lainnya yang berkepentingan. 

Semarang, April 2022 

 

 

Penyusun 

kanaka.emc@gmail.com
Text Box
25



 

ix 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 
 

 

 

 

 

 



 

x 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 
 

 

 

 

 

 



 

xiii 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 
 

 

 

 

 

 



 

xiv 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 
 

 

 

 

 

 



 

xv 

 

LEMBAR ASISTENSI 

 
 

 

 

 

 

 



 

xvi 

 

ABSTRAK 

EVALUASI KEKUATAN GEDUNG 11 LANTAI 

BERDASARKAN SNI 1726:2019 DAN ANALISIS KINERJA 

BERDASARKAN ASCE 41-17  

(Studi Kasus Proyek X di Kota Semarang) 

 
Michael Sandjaya Y.1*, David Marcello A1, Hermawan2, Erwin Lim3 

 

Pembangunan bangunan gedung yang bertumbuh perlu disertai dengan 

pemeriksaan ketahanan bangunan secara berkala untuk memastikan keamanan 

bangunan terhadap beban-beban yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, penelitian 

ini adalah analisa evaluasi kekuatan gedung yang didasari pada SNI 1726:2019 

dan analisis kinerja berdasarkan ASCE 41-17 yang diterapkan pada gedung 

sampel 11 lantai yang masih menggunakan SNI lama. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menilai kekuatan gedung yang didasari pada SNI 1726:2019 dan analisis 

kinerja berdasarkan ASCE 41-17. Adapun instrumen yang diterapkan berupa 

melakukan Studi literatur mengenai gempa, bangunan tahan gempa, performance 

based assessment, Evaluasi Ketahanan seismic bangunan eksisting, prosedur, 

prosedur non-linier statik, Pengolahan data, proses analisis data dan pemabahasan 

hasil data. 

 

Kata kunci: SNI 1726:2019, ASCE 41-17, Gempa, Bangunan Tahan Gempa, 

Performance Based Assessment 
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ABSTRACT 

STRENGTH EVALUATION OF 11 STORY BUILDING USING 

SNI 1726:2019 AND PERFORMANCE EVALUATION USING 

ASCE 41-17 

(A Study Case Of X Project at Semarang) 

 
Michael Sandjaya Y.1*, David Marcello A1, Hermawan2, Erwin Lim3 

 

The construction of a building must be accompanied by periodic resistance checks 

to ensure the safety of the building against possible loads. Therefore, this 

research is an analysis of building strength evaluation based on SNI 1726:2019 

and performance analysis based on ASCE 41-17 which is applied to a sample 

building of 11 floors that is still using the older version of SNI. This evaluation 

aims to assess strength based on SNI 1726:2019 and performance analysis based 

on ASCE 41-17. The instruments applied are conducting literature studies on 

earthquakes, earthquake-resistant buildings, performance based assessments, 

evaluation of seismic resistance of existing buildings, procedures, static non-

linear procedures, data processing, data analysis and the discussion based on the 

data acquired. 

 

Keyword: SNI 1726:2019, ASCE 41-17, Earthquake, Earthquake-Resistant 

Buildings, Performance Based Assessments 
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